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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui proses penelitian yang telah dilakukan, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa kerja kolaborasi yang terjadi antara seniman, tim kerja dan 

artisan menjadi fasilitas untuk menciptakan ruang kreatif sebagai pendukung 

kreatifitas seniman. Dalam kerja kolaborasi tersebut, seniman tidak hanya 

melibatkan artisan sebagai pendukung kerja seninya, terdapat tim kerja dengan 

beberapa bidang untuk membantu seniman menjalankan kerja seni yang lebih 

terstruktur. Seperti peran artisan sebagai pelaksana secara teknis, tim kerja 

memiliki peran kerja yang lebih dekat dengan seniman, sedangkan seniman 

memiliki wilayah perancang ide dan pemilik perspektif dalam penciptaan 

karya. Semua yang terlibat memiliki keahlian khusus, sebagai elemen 

pendukung penciptaan karya dalam ruang produktif. 

Proses bekerja seniman yang melibatkan tim kerja dan artisan 

menciptakan bentuk kolaborasi kreatif, setiap individu yang terlibat menjadi 

bagian pendukung seniman dalam berkarya. Peran tim kerja dan artisan 

memberi dukungan kepada seniman dalam menciptakan karya yang lebih 

kompleks dan inovatif. Kolaborasi ini menyatukan keterampilan dan 

pengetahuan masing-masing individu dengan bidang yang berbeda-beda. 

Namun, dalam kolaborasi ini tetap mengutamakan prinsip komunikasi dua arah 
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dan kemampuan beradaptasi. Melalui prinsip tersebut, pembagian tugas, 

pertukaran ide, dan pengembangan perspektif yang saling melengkapi dapat 

dilakukan, sehingga menciptakan ruang kreatif yang lebih produktif. 

Dalam proses penciptaan karya yang melibatkan tim kerja dan artisan, 

tidak serta merta seniman secara mentah menorehkan ide dan memberi intruksi 

langsung kepada artisan. Proses penciptaan dengan medium karya yang rumit, 

akan memiliki tahap yang kompleks. Seperti keterlibatan tim yang 

mendampingi seniman, untuk membantu menguraikan ide seniman yang masih 

luas dan abstrak menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, sehingga proses 

penciptaan menjadi lebih jelas dan terorganisasi. Meskipun melibatkan tim dan 

artisan, masalah dalam proses penciptaan memang akan kembali oleh seniman. 

Hal itu yang membuat bekal kemampuan dan pengetahuan menjadi dasar untuk 

menciptakan kerja kolaborasi ini, dan sebagai dasar kreativitas. 

Dari perspektif teoritis, keterlibatan tim kerja dan artisan memberikan 

wawasan tentang hubungan kerja antara seniman, tim, dan artisan tidak hanya 

penerimaan instruksi tugas. Namun memberi perspektif baru tentang kolaborasi 

sebagai ruang kreatif, yang ditandai dengan kesinambungan dalam penciptaan 

ide dan teknik. Kolaborasi kreatif yang tercipta antara seniman, tim kerja, dan 

artisan menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya berasal dari individu, 

melainkan dapat muncul melalui hubungan timbal balik antara para 

kolaborator. Hubungan timbal balik ini terbangun dalam bentuk kegiatan 

capacity building, yang memiliki fungsi untuk meningkatkan pengetahuan dan 
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keterampilan mereka, sehingga menciptakan kerja kolaborasi yang lebih 

efektif.  

Penelitian ini menambah pemahaman yang terus berkembang mengenai 

kerja artisan dalam proses kerja seniman. Melalui kolaborasi ini, menunjukkan 

keterlibatan artisan dapat memberi dukungan secara teknis kepada seniman, 

dengan menggabungkan perspektif dan keterampilan dari bidang lain. 

Kolaborasi ini, memungkinkan seniman melakukan eksplorasi teknik dan 

medium yang tidak dapat terjangkau tanpa adanya kolaborasi tersebut. Melalui 

kontribusi tim kerja dan artisan yang memiliki pengalaman dari ilmu disiplin 

lain, memberi pemahaman teknik dan medium yang lebih luas. Selain itu, 

kolaborasi ini juga menjadi kesempatan bagi seniman untuk belajar dan 

mengadaptasi teknik baru, yang dapat membentuk gaya serta pendekatan baru 

dalam penciptaan karya. 

Keterlibatan artisan dalam proses kreatif, sering kali tidak tercermin 

dalam narasi publikasi karya, seperti penulisan label karya (caption) dalam 

karya. Hal ini menunjukkan aspek kolaboratif memang masih menjadi suatu 

pantangan, karena dapat mengaburkan konteks orisinalitas. Faktor lain, 

kontribusi artisan seperti tim kerja atau artisan berada dalam ranah proses 

produksi, bukan dalam hal penciptaan ide utama. Seperti yang telah 

disampaikan Eko, bahwa kerja kolaborasi memang tidak selalu cocok untuk 

semua seniman. Namun, kerja kolaborasi kreatif antara seniman dengan elemen 

lain mampu menciptakan lingkungan kreatif, di mana masing-masing pihak 
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membawa keterampilan, pengalaman, dan kontribusi sebagai pendukung 

wawasan artistik seniman. Di sisi lain, kerja kolaborasi ini sebagai ruang 

lingkungan sosial, untuk mendukung kreativitas seseorang, secara spesifik 

mendukung seniman untuk tetap produktif dalam berkarya.  

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki celah dan kekurangan yang perlu diatasi 

dan diperbaiki. Diharapkan melalui saran yang diajukan dapat menjadi upaya 

untuk mengembangkan kolaborasi kreatif yang terjadi antaran seniman dan 

tim kerja. Kerja kolaborasi yang kompleks, menjadi peluang untuk 

meningkatkan proses kreatif seniman yang melibatkan tim kerja dalam 

penciptaannya, dan menjadi salah satu kesempatan untuk mendalami proses 

kreatif. Selain itu, diperlukan metode yang menggunakan pendektan berbeda 

untuk mendapatkan informasi lebih dalam, dan melakukan studi yang lebih 

luas dengan jumlah sampel yang lebih banyak. Perlu dicatat bahwa penelitian 

ini juga terbatas pada sudut pandang seniman, sehingga untuk penelitian lebih 

lanjut dapat mengeksplorasi kerja kolaborasi dari sudut pandang tim kerja dan 

artisan. 
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